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1.1 [bookmark: _Toc69981261]Latar Belakang 
Kehadiran virus Sars-CoV-2 atau yang dikenal dengan istilah virus Covid-19 sejak akhir tahun 2019 menggemparkan manusia di seluruh dunia. Pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada bulan Desember tahun 2019 dan hingga sekarang virus ini masih menyebar secara masif di berbagai penjuru dunia. Virus yang menyerang saluran pernafasan ini telah merenggut jutaan nyawa manusia dari berbagai belahan dunia tanpa pandang bulu. Jumlah kasus yang terus meningkat tajam dalam kurun waktu yang singkat menyebabkan Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO mendeklarasikan bahwa Covid-19 merupakan pandemi global. Berdasarkan laman resmi WHO, hingga 17 April 2021 secara global diketahui jumlah kasus Covid-19 telah mencapai 139.501.934 kasus yang telah dikonfirmasi serta sebanyak 2.992.193 kasus kematian yang telah dilaporkan ke WHO. Sementara itu, kasus Covid-19 di Indonesia sendiri telah mencapai 1.599.763 serta kasus kematiannya mencapai 43.328[footnoteRef:1]. Sebagai respon terhadap peristiwa pandemi ini, WHO pun mengambil langkah untuk meminimalisir kasus penyebaran Covid-19 dengan meminta seluruh masyarakat agar dapat melakukan karantina dan isolasi mandiri. Hal ini dilakukan dalam rangka menutup berbagai aktivitas yang membutuhkan interaksi maupun pertemuan manusia secara langsung. Sesuai dengan rekomendasi dari WHO, berbagai negara di dunia pun melakukan lockdown tak terkecuali di Indonesia. Diberlakukannya lockdown dan isolasi mandiri menyebabkan berbagai aktivitas yang biasanya dilakukan secara tatap muka atau langsung seperti bekerja, sekolah, berbelanja dan laing sebagainya beralih ke konsep Work From Home (WFH). Work From Home merupakan suatu konsep kerja dimana individu memperoleh fleksibilitas untuk melakukan pekerjaan dalam waktu maupun tempat yang menyesuaikan dengan bantuan perangkat teknologi komunikasi. Secara singkat, Work From Home atau bekerja dari rumah merupakan kegiatan kerja secara tatap muka yang dialihkan ke ruang virtual dengan tempat dan waktu yang lebih fleksibel. 	Comment by Benazir Bona P.: Paragraf ini terlalu panjang dan melelahkan. Bisa dipecah menjadi 2 atau 3 paragraf ya. [1:  Data diperoleh pada 18 April 2021 melalui laman https://covid19.who.int/ ] 

Dampak dari diberlakukannya work from home adalah mayoritas masyarakat beralih menggunakan teknologi komunikasi dan layanan internet untuk melakukan komunikasi, bekerja, belajar maupun melanjutkan berbagai kewajiban tertentu dari masing-masing individu atau kelompok. Penggunaan internet telah mengalami peningkatan dari 40% hingga menjadi 100% jika dibandingkan dengan masa sebelum lockdown. Layanan konferensi seperti Zoom pun mengalami peningkatan sebanyak sepuluh kali lipat (De, Pandey, & Pal, 2020).  Berdasarkan data hasil survei dari We Are Social dan Hootsuite pada bula Januari 2021 diketahui bahwa sebanyak 5,22 miliar orang kini telah menggunakan handphone atau telepon seluler atau setara dengan 66,6% dari jumlah total populasi di dunia. Sejak januari 2020, jumlah pengguna seluler ini telah bertumbuh sebanyak 1,8% atau setara dengan 93 juta. Sementara itu, jumlah koneksi seluler meningkat sebanyak 0,9% atau sebanyak 72 juta yang artinya pada awal tahun 2021 telah mencapai total sebanyak 8,02 miliar. Sedangkan jumlah pengguna internet di seluruh dunia pada bulan januari 2021 diketahui sebanyak 4,66 miliar orang. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna internet di seluruh dunia mengalami lonjakan sebesar 7,3% atau sebanyak 316 juta. Penetrasi internet secara global pun diketahui mencapai 59,5% (Kemp, Digital 2021 Global Overview Report, 2021). Lonjakan secara signifikan tersebut diketahui dipengaruhi oleh adanya pandemi Covid-19. Pengguna media sosial pun turut mengalami kenaikan sebesar 490 juta dalam kurun waktu 12 bulan. Dengan demikian, saat ini pengguna media sosial berjumlah 4,20 miliar atau setara dengan 53,6% dari total populasi penduduk di dunia. Sehingga dapat diasumsikan bahwa sebanyak terdapat 15 pengguna baru media sosial dalam tiap detiknya[footnoteRef:2]. 	Comment by Benazir Bona P.: Tidak ada footnote. Perhatikan pedoman penulisan skripsi! [2:  Data diperoleh pada 19 April  2021 melalui laman https://wearesocial.com/digital-2021 ] 

Menurut data dari App Annie menunjukkan bahwa saat ini pengguna smartphone android di seluruh dunia menghabiskan lebih dari 4 jam tiap harinya untuk menggunakan ponsel mereka. Jika ditotalkan, berarti pengguna android akan menghabiskan sekitar 3,5 triliun jam secara kumulatif dalam kurun waktu 12 bulan. Laporan dari State of Mobile tahun 2021 mengungkapkan bahwa orang-orang kini menghabiskan lebih banyak waktu untuk menggunakan smartphone dibandingkan dengan menonton TV. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pengguna internet saat ini menghabiskan 7% dari waktu mereka untuk menggunakan smartphone. Data GWI[footnoteRef:3] menunjukkan bahwa 9 dari 10 pengguna internet berselancar secara online  melalui smartphone mereka (Kemp, DIGITAL 2021: The Latest Insights Into The ‘State Of Digital’, 2021),  [3:  Global Web Index] 

Sementara di Indonesia sendiri berdasarkan data dari We are Social dan Hootsuite, diketahui pada bulan Januari 2021 terdapat sebanyak 202,6 juta pengguna internet dari jumlah total penduduk Indonesia yaitu 274,9 juta orang. Jika dibandingkan dengan tahun 2020 terdapat kenaikan jumlah pengguna internet di Indonesia yaitu lebih dari 16% atau sebanyak 27 juta pengguna. Hal ini seiring dengan kenaikan jumlah penduduk Indonesia sebanya 2,9 juta orang atau sebesar 1,1%. Sedangkan, jumlah koneksi seluler di Indonesia diketahui terdapat sebanyak 345,3 juta pada Januari 2021. Koneksi seluler di Indonesia juga mengalami kenaikan lebih dari 1,2% atau 4 juta. Jumlah koneksi seluler tersebut setara dengan 125,6% dari jumlah total penduduk yang ada di Indonesia. Angka koneksi seluler di Indonesia mampu melebihi 100% karena banyak orang yang memiliki lebih dari satu koneksi seluler. Dari data yang disajikan oleh We are Social dan Hootsuite juga dapat diketahui persentase pengguna mobile phone, laptop, tablet maupun smartphone pada masyarakat di rentang usia 16 hingga 64 tahun. Pengguna mobile phone dengan berbagai tipe diketahui sebanyak 98,3%, pengguna laptop atau komputer sekitar 74,7%, pengguna tablet sebanyak 18,5% dan jumlah pengguna smartphone yaitu sebanyak 98,2%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di Indonesia telah menggunakan smartphone. Secara kumulatif, pada tahun 2020 pengguna android di Indonesia menghabiskan 127.1 juta jam untuk menggunakan handphone mereka (Kemp, Digital 2021 : Indonesia , 2021). 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau yang lebih dikenal dengan istilah APJII  pada tahun 2019 hingga kuartal II tahun 2020 dapat diketahui jumlah persebaran pengguna internet di Indonesia berdasarkan wilayah. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi penetrasi per wilayah di Indonesia di dominasi oleh pulau Jawa yaitu sebesar 56,4%, kemudian disusul oleh pulau Sumatera sebesar 22,1 %, Sulawesi 7%, Kalimantan sebesar 6,3%,Bali dan Nusa Tenggara 5,2% dan 3% dimiliki oleh Maluku dan Papua. Jawa Barat menjadi sumber utama penetrasi internet di pulau Jawa yaitu dengan menyumbang kontribusi penetrasi sebanyak 17,9% atau setara dengan 13,2 % dari total populasi di Jawa Barat. Sedangkan, persentase pengguna internet pada tahun 2019 hingga Q2 2020 di Jawa Barat yaitu sebesar 71,6% dari total penduduk atau setara dengan 35,100,611 juta pengguna. Sementara itu, Kota Bandung memiliki 82,5% pengguna internet dari total jumlah penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna internet terbanyak di Provinsi Jawa Barat yaitu berada di Kota Bandung (Irawan, Yusufianto, Agustina, & dkk, 2020). 
Berdasarkan hasil survei tersebut juga dapat diketahui bahwa sebanyak 95,4% masyarakat terhubung ke internet melalui smartphone/handphone setiap harinya. Serta sebanyak 97,1% masyarakat terhubung ke internet dengan menggunakan paket data (kuota) dari operator seluler. Tidak hanya sebatas persentase pengguna APJII bersama lembaga survei ISC (Indonesia Survey Center) turut melakukan riset terhadap perilaku pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 19,5 persen pengguna internet menghabiskan waktunya lebih dari 8 jam dalam satu harinya. Kemudian di posisi kedua, diketahui sebanyak 12,4% pengguna menghabiskan 3 hingga 4 jam tiap harinya. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia menghabiskan lebih dari 8 jam untuk menggunakan smartphone atau untuk menggunakan internet (Irawan, Yusufianto, Agustina, & dkk, 2020).
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survey penggunaan TIK yang dilakukan oleh Kementrian KOMINFO pada tahun 2017, dapat diketahui bahwa sebanyak 75,95% atau mayoritas pengguna smartphone di Indonesia berusia 20-29 tahun. Berdasarkan profesi, pelajar atau mahasiswa menduduki peringkat ketiga yaitu dengan persentase sebesar 70,98%. Sedangkan data pengguna smartphone jika berdasarkan pendidikan, yaitu 100% jenjang S2 dan S3, 93,02% jenjang diploma atau S1, 79,56% jenjang SMA, 59,89% jenjang SMP dan 40,87% jenjang Sekolah Dasar. Mayoritas pengguna internet berdasarkan usia juga turut didominasi oleh rentang usia 20-29 tahun yaitu sebesar 60,15%. Sedangkan, pengguna internet berdasarkan pendidikan diketahui bahwa sebanyak 83,97% didominasi oleh jenjang Diploma atau S1 (KOMINFO, 2017).
Pada masa pandemi ini, berbagai kegiatan yang dialihkan secara virtual tentunya menjadi salah satu faktor meningkatnya intensitas penggunaan smartphone baik untuk melakukan komunikasi maupun untuk melaksanakan kewajiban seperti bekerja dan belajar. Dengan demikian mobile phone atau smartphone semakin sulit untuk dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan smartphone merupakan hal yang sangat lumrah dewasa ini. Namun, tanpa disadari intensitas yang berlebihan dalam menggunakan mobile phone atau smartphone dapat menyebabkan nomophobia atau no mobile phone phobia. Nomophobia adalah kecemasan berlebihan yang dialami oleh pengguna mobile phone  ketika mereka tidak berada di dekat mobile phone-nya. Berdasarkan studi yang telah dilakukan, diketahui sekitar 58% laki-laki dan 48% perempuan mengalami nomophobia (Pahlawan & Nasution, 2020)..  Hal ini tentunya dapat menganggu berbagai aktivitas lainnya salah satunya dalam bidang akademik. 
Merujuk pada penelitian terdahulu, terdapat prevalensi pada pelajar dengan nomophobia yang parah terhadap kinerja maupun prestasi akademis yang menurun. Dalam studi ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 15% pelajar mengalami nomophobia pada tahap ringan (mild), 65% mengalami nomophobia pada tahap sedang (moderate) dan 20% mengalami nomophobia pada tahap parah (severe) (Qutishata, et al., 2020). Pada studi lainnya yang telah dilakukan oleh Kirschner & Karpinski (2010) diketahui bahwa siswa yang menggunakan sering menggunakan smartphone dan media sosial memiliki Indeks Pestasi Kumulatif yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang jarang online di media sosial. Dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa sebanyak 74% siswa menyatakan bahwa mereka mengalami prokrastinasi, konsentrasi yang menurun dan manajemen waktu yang buruk (Obadofin, Onyeka, & Cynthia, 2020). 
Prokrastinasi merupakan bentuk penundaan dalam melakukan sesuatu. Salah bentuk prokrastinasi adalah prokrastinasi akademik yaitu terjadi ketika pelajar menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang berhubungan dengan akademik.  Berdasarkan hasil penelitian Abdul Muhid (2009), dapat diketahui bahwa perilaku prokrastinasi akademik juga dapat dipengaruhi oleh aspek internal seperti kepribadian individu, salah satuya yaitu rendahnya kontrol diri. Kontrol diri yang rendah dapat menjadi pertanda bahwa individu kurang mampu untuk mengatur perilakunya. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa apabila seorang pelajar kurang dapat mengendalikan dirinya untuk meninggalkan hal-hal yang kurang penting seperti bermain smartphone ketika mengerjakan  tugas maka pelajar tersebut memiliki kontrol diri yang rendah (Artanti, 2019). 
 Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaimana nomophobia dan rendahnya kontrol diri dapat memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik. Rendahnya kontrol diri akan berperan sebagai variabel moderator. Variabel moderator berfungsi untuk mengetahui apakah rendahnya kontrol diri memiliki efek melemahkan atau menguatkan terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada kalangan remaja khususnya mahasiswa aktif di Kota Bandung. Peneliti memilih populasi tersebut karena berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya mahasiswa aktif di Kota Bandung relevan untuk menjadi representasi pengguna smartphone dengan intensitas yang tinggi. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan theory reasoned action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen. Asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa perilaku manusia ditentukan oleh niat dari dirinya sendiri. Berdasarkan seluruh pemaparan yang telah peneliti deskripsikan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Nomophobia dan Rendahnya Kontrol Diri Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kalangan Mahasiswa Aktif Kota Bandung”.	Comment by Benazir Bona P.: Sertakan juga argumentasi mengapa TRA yang digunakan.

1.2 [bookmark: _Toc69981262]Rumusan Masalah
Berdasarkan atas uraian yang terdapat dalam latar belakang, maka peneliti tertarik untuk mengangkat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh nomophobia (no mobile phone phobia) dan rendahnya kontrol diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada masa pandemi Covid-19 di kalangan mahasiswa aktif di Kota Bandung.

1.3 [bookmark: _Toc69981263]Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka kemudian secara spesifik peneliti akan mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh nomophobia (no mobile phone phobia) terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada masa pandemi Covid-19 di kalangan mahasiswa aktif di kota Bandung?
2. Apakah terdapat pengaruh rendahnya kontrol diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada masa pandemi Covid-19 di kalangan mahasiswa aktif di kota Bandung?
3. Apakah terdapat pengaruh nomophobia (no mobile phone phobia) dengan rendahnya kontrol diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada masa pandemi Covid-19 di kalangan mahasiswa aktif di kota Bandung?

1.4 [bookmark: _Toc69981264]Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Ada atau tidaknya pengaruh nomophobia (no mobile phone phobia) terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa aktif di Kota Bandung pada masa pandemi Covid-19.
2. Ada atau tidaknya pengaruh rendahnya kontrol diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa aktif di Kota Bandung pada masa pandemi Covid-19.
3. Ada atau tidaknya pengaruh nomophobia (no mobile phone phobia) dengan rendahnya kontrol diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa aktif di Kota Bandung pada masa pandemi Covid-19.

1.5 [bookmark: _Toc69981265]Kegunaan Penelitian 
1.5.1 [bookmark: _Toc69981266]Kegunaan Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan baru serta sumber pembelajaran bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan analisis regresi khususnya pada penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Selain itu, peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi rujukan atau sumber informasi dalam proses pengembangan disiplin ilmu komunikasi khususnya pada bidang komunikasi intrapersonal, metode penelitian kuantitatif dan psikologi komunikasi.

1.5.2 [bookmark: _Toc69981267]Kegunaan Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru terkait kontrol diri dan penggunaan handphone  dengan intensitas yang sangat tinggi terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi gambaran bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian terkait penggunaan teknologi komunikasi dengan fenomena prokrastinasi akademik pada kalangan remaja khusunya pelajar. Serta dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mengedukasi dan menginformasikan kebijakan terkait penggunaan smartphone di lingkungan akademis, guna menghindari atau meminimalisir efek buruk yang serius dari penggunaan kronis smartphone.
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